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Abstrak

Perubahan status pandemi menjadi endemi tentunya mengharuskan masyarakat untuk
beradaptasi ulang dengan kondisi tersebut. Status endemi bukan menunjukkan Indonesia bebas Covid-19
namun berada pada situasi terkendali sehingga kewaspadaan dan kesiapsiagaan tetap dijaga salah
satunya melalui promosi kesehatan. Salah satu cara yang cukup efektif untuk untuk meningkatkan
pengetahuan sekaligus sebagai motivasi bagi masyarakat agar tidak lengah menghadapi masa endemi
yakni dengan memberikan edukasi tentang hidup sehat. Sebelum dan sesudah dilakukan edukasi,
responden diminta mengisi kuesioner yang berisi 12 item pertanyaan positif dan negatif tentang hand
hygiene, penggunaan APD, dan vaksin booster untuk menilai kesadaran hidup sehat responden. Kuesioner
dibagikan melalui aplikasi WhatsUp berupa link Google Form. Jawaban benar diberi skor 1 dengan total
skor benar yakni 12 poin. Total skor dibagi menjadi dua kategori yakni buruk dengan skor 0-8 dan baik
dengan skor 9-12. Hasil penilaian kepada 250 responden sebelum dan sesudah edukasi dapat dilihat pada
tabel 1 dimana terdapat peningkatan kesadaran responden tentang hidup sehat di masa endemi Covid-19.
Terdapat peningkatan pada kesadaran responden dengan kategori baik dari 108 responden (43,2%) saat
pre-test menjadi 213 responden (85,2%) saat post-test. Sedangkan responden dengan kategori kurang
baik mengalami penurunan secara signifikan dari 142 responden (56,8%) saat pre-test menjadi 37
responden (14,8%) saat post-test). Kegiatan ini membuktikan bahwa pendidikan kesehatan sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan kesadaran hidup sehat masyarakat dalam pencegahan Covid-19 di masa
endemi.

Kata kunci: hidup sehat, endemi, covid-19, edukasi

Abstract

The change in pandemic status to endemic certainly requires society to re-adapt to these conditions.
Endemic status does not mean that Indonesia is free from Covid-19 but is in a controlled situation so that
vigilance and preparedness is maintained, one of which is through health promotion. One way that is quite
effective for increasing knowledge as well as providing motivation for the community so that they are not
careless in facing the endemic period is by providing education about healthy living. Before and after
education, respondents were asked to fill out a questionnaire containing 12 positive and negative questions
about hand hygiene, use of PPE, and booster vaccines to assess respondents’ awareness of healthy living. The
questionnaire was distributed via the WhatsUp application in the form of a Google Form link. The correct
answer is given a score of 1 with a total correct score of 12 points. The total score is divided into two
categories, namely bad with a score of 0-8 and good with a score of 9-12. The results of the assessment of 250
respondents before and after education can be seen in table 1 where there is an increase in respondents’
awareness about healthy living during the Covid-19 endemic. There was an increase in the awareness of
respondents in the good category from 108 respondents (43.2%) during the pre-test to 213 respondents
(85.2%) during the post-test. Meanwhile, respondents in the poor category experienced a significant decrease
from 142 respondents (56.8%) during the pre-test to 37 respondents (14.8%) during the post-test). This
activity proves that health education is really needed to increase people's awareness of healthy living in
preventing Covid-19 during the endemic period.
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1. PENDAHULUAN

Virus Covid-19 pertama kali ditemukan pada bulan Desember 2019 dimana kasus
pertama diperkirakan berasal dari pasar makanan laut di Cina 2. Sejak saat itu, virus ini
menyebar sangat cepat dan pada 17 Januari 2021 virus ini telah menginfeksi lebih dari 93 juta
orang dan 2 juta diantaranya meninggal dunia 3. Hingga saat ini kasus konfirmasi Covid-19 di
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Indonesia mencapai 6,8 juta orang dan sempat mengalami peningkatan pada November 2023 4.
Penyakit ini memiliki kemampuan penularan yang sangat cepat sehingga mengakibatkan krisis
keuangan dan kesehatan secara global 5.

Masa pandemi di Indonesia ditetapkan pada 31 Maret 2020 dan berakhir pada 21 Juni
2023 dimana Indonesia memasuki masa endemi sejalan dengan pencabutan Public Health
Emergency of International Concern (PHEIC) oleh WHO 67. Perubahan status pandemi menjadi
endemi tentunya mengharuskan masyarakat untuk beradaptasi ulang dengan kondisi tersebut.
Status endemi bukan menunjukkan Indonesia bebas Covid-19 namun berada pada situasi
terkendali sehingga kewaspadaan dan kesiapsiagaan tetap dijaga salah satunya melalui promosi
kesehatan 6.

Keterlibatan masyarakat dalam mencegah penyebaran Covid-19 sangat diperlukan
karena masyarakat memiliki peranan penting dalam pengendalian penularan Covid-19 di masa
endemi 89 Tindakan seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan atau kognitif sehingga
pengetahuan tentang pencegahan penularan Covid-19 di masa endemi menjadi faktor yang
utama 10. Individu yang memiliki informasi tentang bagaimana mengurangi penularan dan
paparan virus akan menentukan cara mereka dalam menyikapi dan mengambil keputusan 1112,
Hal ini diperlukan untuk mempertahankan situasi endemi tetap terkendali dari penularan dan
penyebaran Covid-19.

Salah satu cara yang cukup efektif untuk untuk meningkatkan pengetahuan sekaligus
sebagai motivasi bagi masyarakat agar tidak lengah menghadapi masa endemi yakni dengan
memberikan edukasi tentang hidup sehat 13. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan
pengabdian kepada masyarakat tentang meningkatkan kesadaran hidup sehat masyarakat pada
masa endemi melalui edukasi dan pemberian hygiene kit.

2. METODE

Tahap awal peneliti melakukan perijinan ke Dinas Kesehatan Kabupaten Jember dan
Pemkab Jember untuk permohonan lokasi pengabdian kepada masyarakat serta permohonan
mendatangkan kader posyandu sebagai responden. Metode edukasi yang digunakan adalah
dengan memberikan ceramah dan pembagian leaflet menganai Kesadaran Hidup Sehat di masa
endemi Covid-19. Materi edukasi mencakup hand hygiene, penggunaan APD, dan motivasi untuk
melakukan vaksinasi booster. Selain itu peneliti juga membagikan hygiene kit yang berisi hand
sanitizer. Kegiatan ini melibatkan dosen, mahasiswa, dan anggota DPD PPNI Kabupaten Jember.

Kegiatan ini dilakukan pada hari Jum’at, 24 November 2023 di Alun-alun Jember.
Responden adalah kader posyandu se-Kabupaten Jember sebanyak 250 orang yang merupakan
perwakilan dari masing-masing Puskesmas di Kabupaten Jember dan memiliki smartphone.
Seluruh responden diberikan edukasi dengan metode ceramah dan tanya jawab selama 45
menit. Kemudian mereka diberikan leaflet dan hygiene kit.

Sebelum dan sesudah dilakukan edukasi, responden diminta mengisi kuesioner yang
berisi 12 item pertanyaan positif dan negatif tentang hand hygiene, penggunaan APD, dan vaksin
booster untuk menilai kesadaran hidup sehat responden. Kuesioner dibagikan melalui aplikasi
WhatsUp berupa link Google Form. Jawaban benar diberi skor 1 dengan total skor benar yakni 12
poin. Total skor dibagi menjadi dua kategori yakni buruk dengan skor 0-8 dan baik dengan skor
9-12.

Analisis dilakukan dengan membandingkan skor pre-test dan post-test responden apakah
ada perubahan kesadaran hidup sehat responden setelah dilakukan edukasi. Hasil penilaian
disajikan dalam bentuk tabel persentase yang menampilkan kategori baik dan buruk.
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PERSIAPAN IMPLEMENTASI

1. Persiapan Pre-test Post-test
Administrasi 1. Peneliti 1. Peneliti _

2. Persiapan membagikan Edukasi mem_baglkan
Kuesioner kuesioner berupa [—»| selama45 |-»  Kuesionerberupa

3. Persiapan link Google Form. menit link Google Form.

' e 2. Responden 2. Responden

Responden mengisi kuesioner mengisi kuesioner

Gambar 1. Diagram Alir Pengabdian Kepada Masyarakat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi untuk meningkatkan kesadaran hidup sehat masyarakat di masa
endemi yang dilakukan pada 250 kader Posyandu se-Kabupaten Jember dilaksanakan pada hari
Jum’at, 24 November 2023 di Alun-alun Jember. Acara diawali dengan pengisian daftar
kehadiran responden kemudian dilanjutkan dengan pembukaan pada pukul 07.30 WIB.
Selanjutnya peneliti memberikan penjelasan mengenai maksud dan tujuan kegiatan ini
dilaksanakan sekaligus informed consent dengan responden.

Tahap awal responden diberikan kuesioner berupa link Google Form yang dikirimkan
melalui Aplikasi WhatsUp. Berikutnya peneliti menyampaikan edukasi dengan ceramah kepada
responden selama 30 menit dan sesi tanya jawab selama 15 menit. Setelah edukasi selesai
seluruh responden diberikan hygiene kit dan leaflet kemudian kembali diberikan kuesioner.

Tabel 1. Skor Kuesioner

Kategori Pre-test (n:250) | Post-test (n:250)
Skor
Baik 108 (43,2%) 213 (85,2%)
Kurang 142 (56,8%) 37 (14,8%)

Hasil penilaian kepada 250 responden sebelum dan sesudah edukasi dapat dilihat pada
tabel 1 dimana terdapat peningkatan kesadaran responden tentang hidup sehat di masa endemi
Covid-19. Terdapat peningkatan pada kesadaran responden dengan kategori baik dari 108
responden (43,2%) saat pre-test menjadi 213 responden (85,2%) saat post-test. Sedangkan
responden dengan kategori kurang baik mengalami penurunan secara signifikan dari 142
responden (56,8%) saat pre-test menjadi 37 responden (14,8%) saat post-test).

Hasil tersebut membuktikan bahwa edukasi yang dilakukan dapat meningkatkan
kesadaran responden mengenai hidup sehat di masa endemi Covid-19. Pengetahuan merupakan
hal yang sangat penting dalam penanganan penyebaran virus Covid-19 terutama di masa
endemi 14 Pengetahuan yang cukup akan membantu seseorang dalam mengambil keputusan
sehingga kesadaran hidup sehat juga akan meningkat 15. Penelitian lain menyatakan bahwa
orang yang berpendidikan tinggi akan berupaya untuk berperilaku lebih sehat 1¢. Selain itu,
pengetahuan yang baik tentang Covid-19 dikaitkan dengan sikap optimis dan praktik yang tepat
dalam menghadapi Covid-19 menunjukkan bahwa program pendidikan kesehatan yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang Covid-19 membantu mendorong
optimisme dan menentukan praktik terbaik 17.18,

Peralihan dari status pandemi menjadi endemi tentunya membutuhkan adaptasi baru
bagi masyarakat sehingga kekhawatiran terhadap penurunan perilaku masyarakat dalam
mencegah penularan Covid-19 semakin meningkat. Oleh karena itu, perlu adanya upaya-upaya
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untuk menjaga kesadaran masyarakat agar tetap menerapkan perilaku hidup sehat. Salah satu
upaya tersebut yakni promosi kesehatan melalui edukasi sekaligus sebagai pengingat bahwa
Covid-19 tidak benar-benar punah namun dalam fase terkendali 19. Manfaat lain dari edukasi
tersebut yakni sebagai motivasi bagi masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan untuk
pencegahan Covid-19 di masa endemi seperti sekarang ini 20.

Pentin
P

Gambar 2. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

4. KESIMPULAN

Perubahan status pandemi menjadi endemi di Indonesia menuntut masyarakat untuk
tidak lengah terhadap penularan Covid-19. Protokol kesehatan yang baru sudah disesuaikan
oleh Kementerian Kesehatan RI dalam manjalani masa ini. Untuk tetap menjaga kesadaran
masyarakat tentang hidup sehat maka kegiatan edukasi yang berkelanjutan perlu dilakukan
sehingga paparan informasi tentang pencegahan Covid-19 kepada masyarakat tetap terjaga.
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